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Kebutuhan Elemen Desain Ruang Pelayanan Publik yang Ramah Bagi 

Lansia di Kawasan Stasiun Poncol Kota Semarang 

 

Dhiaz Putri Desectasari 

 

ABSTRAK 

 

Ruang publik dalam hakikatnya harus mendukung dan mewadahi aktivitas manusia dimana pelayanan 

publik merupakan salah satunya yang penerapan desainnya harus ramah bagi seluruh pengguna atau 

disebut inklusif. Inklusif yang dimaksud adalah desain yang diciptakan tidak perlu dilakukan adaptasi lagi 

oleh pengunjung ataupun penggunanya dalam beraktivitas. Salah satu pengguna inklusif yang sering 

diabaikan adalah lansia dimana mereka seringkali terhambat pergerakannya karena berbagai macam 

masalah fisik dan mental. Kota Semarang sebagai kota dengan jumlah penduduk lansia sebanyak 34 persen 

dari total penduduk seharusnya dapat inklusif terhadap lansia. Stasiun Poncol Semarang merupakan contoh 

bentuk pelayanan publik yang belum sepenuhnya memberikan pemerataan dalam hal desain. Padahal, 

Stasiun Poncol memberikan penawaran reduksi harga tiket jika pembelian dilakukan langsung di loket 

stasiun sebesar dua puluh persen dari harga asli khusus lansia yang dimana seharusnya kegiatan mereka 

diwadahi sepenuhnya termasuk dalam hal desain khususnya pada ruang Pre-Area yaitu enterance, parkir 

dan drop-off, dan Area Gedung yaitu ruang tunggu, loket, toilet dan peron. Maka dari itu, muncul 

pertanyaan penelitian “Apa saja elemen desain pada pelayanan publik Stasiun Poncol yang diperlukan agar 

terciptanya inklusivitas bagi lansia?”. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk merumuskan 

kebutuhan elemen desain ruang pelayanan publik yang inklusif bagi lansia di Stasiun Poncol.  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Terdapat tiga tahapan analisis mulai dari analisis 

karakteristik lansia sesuai karakteristik fisik dan aktivitasnya menggunakan alat analisis deskriptif 

kuantitatif untuk mengetahui sehingga mengetahui kecenderungan keterbatasan masing-masing tipe lansia 

yang ada di Stasiun Poncol. Sedangkan untuk analisis desain Stasiun Poncol mulai dari Pre-Area dan area 

gedung menggunakan alat statistik deskriptif kuantitatif dengan teknik photo mapping untuk mengetahui 

tingkat keterjangkauan, ketersediaan dan aksesibilitas Stasiun Poncol dan mengetahui kebutuhan elemen 

desain dari masing-masing lansia. Analisis terakhir yang dilakukan adalah menggunakan metode AHP untuk 

mengetahui kesesuaian alternatif rencana desain dengan kriteria inklusif yaitu ketersediaan, keterjangkauan 

dan aksesibilitas. Sehingga dapat ditemukan kebutuhan elemen desain inklusif bagi lansia di Stasiun Poncol. 

Hasil penelitian ini menemukan kecenderungan akan kebutuhan elemen desain dan keterbatasannya. Lansia 

dengan keterbatasan ingatan lebih cenderung membutuhkan elemen desain yang meningkatkan kenyamanan 

yaitu ruang tunggu sebesar 32% dari total responden  seperti tambahan kursi, toilet  juga seperti tambahan 

jumlah toilet dan infromasi visual yang jelas tentang letak toilet dan parkir. Sedangkan lansia dengan 

keterbatasan pergerakan dan keseimbangan membutuhkan elemen desain yang membuat pergerakan mereka 

terasa aman dan tidak khawatir yaitu seperti besi pegangan pada berbagai elemen desain Stasiun Poncol. 

Sedangkan hasil proses AHP yang memiliki input dari ahli juga menggambarkan beberapa prioritas elemen 

desain yang dibutuhkan lansia jika berada di ruang pelayanan publik Stasiun Poncol diantaranya yaitu 

ruang tunggu, loket dan toilet dan peron dimana hal tersebut sesuai dengan kebutuhan penggunanya.  

 

Kata kunci: Desain Ramah Lansia, Ruang Pelayanan Publik, Karakteristik Lansia, Elemen Kebutuhan 

Desain 
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